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ABSTRAK 

Banyak perubahan telah terjadi dalam banyak aspek kehidupan kita dalam beberapa bulan terakhir. 
COVID-19 memaksa kita untuk beradaptasi dengan ketidakpastian yang belum pernah terjadi 
sebelumnya. Pembelajaran digital dan penggunaan teknologi informasi menjadi solusi untuk 
mengurangi risiko paparan COVID-19. Paradigma pendidikan berkembang dengan memanfaatkan 
teknologi informasi sebagai wahana pengembangan ilmu pengetahuan. Kegiatan Pengabdian 
Masyarakat ini dilaksanakan di SMA Kristen Harapan, yang berlokasi kurang lebih 3,1 km dari lokasi 
kampus pengusul dan berlangsung antara bulan November 2021 sampai dengan April 2022. 
Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan metodologi Service Learning yang 
merupakan metodologi yang didasarkan pada kebutuhan, masalah, atau tantangan nyata yang dapat 
ditemukan baik dalam konteks lokal maupun global. Tujuan kegiatan pengabdian adalah memberikan 
pengenalan Sistem Informasi Geografis yang diharapkan menjadi nilai tambah pada mata pelajaran 
Geografi di SMA Kristen Harapan. Hal ini sejalan dengan salah satu misi yang diusung, yaitu 
menyediakan sarana dan prasarana yang mengikuti perkembangan IPTEK. Pelatihan dapat diterima 
dan dapat memberikan pengalaman nyata dalam Mata Pelajaran Geografi bagi para siswa didik 
sekaligus menjadi nilai tambah dalam pembelajaran Geografi di SMA Kristen Harapan. Hasil penilaian 
kegiatan berada di posisi nilai tertinggi, yaitu 5. Sementara itu, hasil penilaian kepuasan mendapatkan 
nilai 4.81 dari nilai tertinggi 5. 
 
Kata kunci: geografi; sekolah menengah atas; sistem informasi geografis. 
 

ABSTRACT 
During the COVID-19 pandemic, digital learning and information technology use are solutions to reduce 
the risk of COVID-19 exposure. The educational paradigm is evolving by utilizing information technology 
as a vehicle for knowledge development. This community service activity took place at SMA Kristen 
Harapan, which is approximately 3.1 kilometers from the ITB STIKOM Bali, between November 2021 
and April 2022. It was performed in accordance with the Service Learning methodology, which is based 
on needs, problems, or real challenges found in both local and global contexts. The purpose of the 
service activity is to provide an introduction to Geographic Information Systems, which will be useful in 
SMA Kristen Harapan's Geography classes. This is in line with one of the missions carried out, which is 
to provide facilities and infrastructure that keep up with scientific and technological advancements. 
Learning in the use of Geographic Information Systems to improve geographic knowledge at SMA 
Kristen Harapan was acceptable, and they can provide students with real-world experience in 
Geography subjects while also adding value to Geography learning. The activity assessment results are 
in the position of the highest score, which is 5. Meanwhile, the satisfaction assessment yields a value of 
4.81 out of a maximum score of 5. 
 
Keywords: geography; geographic information system; high school. 
 
 
PENDAHULUAN 

Pengabdian Masyarakat merupakan 
salah satu pilar dari Tridharma Perguruan 
Tinggi sebagaimana disebutkan dalam 
Undang-Undang No. 12 Tahun 2012, Tentang 
Pendidikan Tinggi, Pasal 1 Ayat 9. COVID-19 
memaksa kita untuk beradaptasi dengan 

ketidakpastian yang belum pernah terjadi 
sebelumnya. Pembelajaran digital dan 
penggunaan teknologi informasi menjadi solusi 
untuk mengurangi risiko paparan COVID-19. 
Paradigma pendidikan berkembang dengan 
memanfaatkan teknologi informasi sebagai 
wahana pengembangan ilmu pengetahuan. 
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Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini 
dilaksanakan di SMA Kristen Harapan, yang 
merupakan mitra dari Institut Teknologi dan 
Bisnis (ITB) STIKOM Bali. Dikutip dari laman 
Data Pokok Pendidikan, Direktorat Jenderal 
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar 
dan Pendidikan Menengah, Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, 
SMA Kristen Harapan saat ini memiliki 
Akreditasi A, dan menggunakan Kurikulum 
2013, dengan waktu pembelajaran di pagi hari. 
SMA Kristen Harapan memiliki visi sebagai 
sekolah unggul dalam mutu dan pelayanan, 
teguh dalam iman serta berwawasan 
lingkungan. Sementara misi yang diusung 
diantaranya adalah menyajikan pendidikan 
berkualitas, kreatif, inovatif dan prestatif; 
meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik 
dan kependidikan; mewujudkan sikap dan 
perilaku yang beriman dan berkarakter; 
menyediakan sarana dan prasarana yang 
mengikuti perkembangan IPTEK, dan 
melaksanakan pendidikan yang berbudaya 
lingkungan. 

Dari wawancara awal tim pelaksana 
dengan Waka Kurikulum di SMA Kristen 
Harapan, didapatkan permasalahan prioritas 
yaitu bagaimana menambah wawasan para 
guru yang mengalami hambatan dalam 
memanfaatkan opsi pembelajaran berbasis 
Hybrid Learning dalam pembelajaran di SMA 
Kristen Harapan. Namun, seiring berjalannya 
waktu menuju pelaksanaan kegiatan, terdapat 
beberapa kali perubahan peraturan tentang 
aturan metode pembelajaran, antara 
pembelajaran virtual, hybrid, kembali ke virtual, 
kembali ke hybrid, sebelum beralih ke tatap 
muka sepenuhnya dengan penerapan protokol 
ketat, dikarenakan penyebaran virus COVID-19 
dan meningkatnya tingkat resiko daerah, 
sehingga terjadi perubahan fokus 
permasalahan prioritas.  Berdasarkan 
persetujuan bersama, kegiatan pengabdian 
akan difokuskan kepada siswa didik dengan 
memberikan pengenalan Sistem Informasi 
Geografis yang diharapkan menjadi nilai 
tambah pada mata pelajaran Geografi di SMA 
Kristen Harapan. Hal ni sejalan dengan salah 
satu misi yang diusung, yaitu menyediakan 
sarana dan prasarana yang mengikuti 
perkembangan IPTEK.  

Sebagai negara kepulauan, Geografi 
dapat dikatakan merupakan bidang ilmu yang 
berdampak signifikan bagi negara Indonesia.  

Geografi adalah ilmu yang mempelajari 
segala aktifitas manusia dan alam serta 
interaksi diantara keduanya melalui perspektif 
ruang hingga terbentuk pola ruang tertentu 
Pemahaman holistik terhadap fenomena 
tersebut dapat menciptakan wawasan 

konseptual, pola pikir, dan kemampuan aplikatif 
yang khas ke-ruang-an untuk diterapkan dalam 
berbagai bidang pekerjaan seperti 
perencanaan dan pengembangan wilayah, 
pengelolaan lingkungan hidup, pertanian, 
kehutanan, pertambangan, industri, 
transportasi, pendidikan, dan sebagainya 
(Mayun, Yudana, & ..., 2014). 

Geografi juga dipergunakan untuk 
pengambilan keputusan pada strategi 
pertahanan laut, manajemen bencana, dan 
keputusan-keputusan kritis lainnya (Arto, 
Prakoso, & Sianturi, 2019). 

Sistem Informasi Geografis (SIG) atau 
Geographic Information System (GIS) adalah 
bagian dari sistem informasi yang ditambahkan 
fitur atau data dan analisis spasial yang 
diharapkan dapat membantu pengguna dalam 
memahami dan melakukan analisis 
permasalahan secara lebih komprehensif 
(Kosasih, 2015). GIS digunakan untuk 
memberikan informasi bentuk digital dan 
analisa terhadap permukaan geografi bumi 
(Ardiansyah & Kardono, 2017). Dengan istilah 
lain, Sistem Informasi Geografis adalah sistem 
komputer yang memiliki kemampuan untuk 
membangun, menyimpan, mengelola, dan 
menampilkan informasi referensi geografis, 
seperti data yang diidentifikasi berdasarkan 
lokasinya ke dalam database (pangkalan data) 
(Kurniawati et al., 2020). 

Sistem Informasi Geografis merupakan 
teknologi yang dapat memberikan informasi 
untuk mengatasi berbagai persoalan sehingga 
dapat meningkatkan keseluruhan kegiatan 
yang berkaitan dengan pengambilan keputusan 
(Irwansyah, 2013). 

Fungsi dari Sistem Informasi adalah 
untuk menaikkan kemampuan dalam membuat 
kesimpulan (Tanjung, Nofitri, Jamaludin, Putra, 
& Purba, 2021). Sistem Informasi merupakan 
rantai dari kegiatan perencanaan yang meliputi 
observasi dan pengumpulan data, 
penyimpanan data dan analisis data untuk 
digunakan sebagai informasi untuk penarikan 
kesimpulan. Tahapan ini mendorong pada 
sebuah pemahaman bahwa peta merupakan 
sistem Informasi (Nirwansyah, 2017). Peta 
pada akhirnya merupakan kumpulan dari 
penyimpanan dan analisis data, serta informasi 
yang didapatkan dari data tersebut digunakan 
untuk menarik kesimpulan (Iswandy, 2016). 
Gambar 1 merupakan gambaran dari konsep 
Sistem Informasi Geografis 
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Gambar 1. Konsep Sistem Informasi 

Geografis 
(Sumber: Lusch, 1999). 

 
METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 
dilaksanakan 80% secara daring (dalam 
jaringan), sementara sisanya 20% dilakukan 
secara tatap muka dengan menerapkan 
protokol kesehatan pandemi COVID-19. 
Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan 
dengan menggunakan metodologi Service 
Learning. Service Learning merupakan 
metodologi yang didasarkan pada kebutuhan, 
masalah, atau tantangan nyata yang dapat 
ditemukan baik dalam konteks lokal maupun 
global. Service Learning dimulai dengan 
analisis dan tinjauan realitas untuk menentukan 
intervensi mana yang dapat dilakukan untuk 
memperbaiki kekurangan yang teridentifikasi 
(Selmo, 2015). Service Learning dan dirancang 
untuk membantu pengembangan sumber daya 
manusia terkait metode dan media 
pembelajaran yang digunakan selama masa 
pandemi Covid-19 di SMA Kristen Harapan. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui 
pemberian lembar survei dan lembar peniaian 
kegiatan untuk mendapatkan umpan balik 
sebagai bagian dari Evaluasi dan Monitoring 
kegiatan pengabdian.  

Gambar 2 menggambarkan tahapan-
tahapan pelaksanaan Service Learning yang 
meliputi: 

 
Investigasi 

Tim Pelaksana melakukan observasi 
awal pada mitra dengan mengadakan 
wawancara terhadap Waka Kurikulum. 
 
Persiapan 

Tim Pelaksana mengadakan 
pembahasan, yang dilakukan dengan cara 
Small Grup Discussion untuk mencari sumber-
sumber permasalahan sebagai bahan analisis, 
dan menyusun strategi untuk memberikan 
solusi terhadap masalah tersebut.   

 
 
 

Aksi 
Setelah tahap Persiapan, Tim 

Pelaksana melakukan aksi tindak lanjut dengan 
melaksanakan kegiatan/kunjungan (baik daring 
maupun luring) ke lokasi mitra, untuk mencoba 
memberikan solusi atas masalah yang dialami 
oleh mitra tersebut.  

 
Refleksi 

Setelah melaksanakan kegiatan/ 
kunjungan (baik daring maupun luring) ke lokasi 
mitra, Tim Pelaksana merefleksikan apa yang 
telah dilakukan dan temukan nilai-nilai apa saja 
yang diperoleh dari kegiatan/kunjungan 
tersebut. 

 
Demonstrasi 

Tim Pelaksana menyusun laporan 
pelaksanaan/kunjungan (baik daring maupun 
luring) dan mempersiapkannya laporannya 
(berupa ppt, dokumen, dokumentasi foto atau 
video) untuk dipresentasikan. 

 
Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

(Sumber: Arifin & Munfaridah, 2018)). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada tahap Persiapan dan Perencanan, 

terdapat kendala dikarenakan peraturan yang 
berubah berdasarkan Keputusan Bersama 
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi terkait penyelenggaraan 
pembelajaran di masa pandemi COVID-19 
dengan Surat Edaran Nomor 
420/5130/Disdikpora/2021 yang 
memperbolehkan pembelajaran dilakukan 
secara tatap muka (PTM). Hal ini berbeda 
dengan proposal yang diajukan yang masih 
mempertimbangkan kebijakan sebelumnya 
yang mengkondisikan pembelajaran dilakukan 
secara daring, dengan pendekatan Hybrid.  

Gambar 3 merupakan beberapa 
tampilan dari materi Hybrid Learning. 

Investigasi Persiapan Aksi

Refleksi Demontrasi
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Gambar 3. Slide Materi Hybrid Learning 

 
Tim kembali melakukan kunjungan 

koordinasi dengan pihak sekolah SMA Kristen 
Harapan, dan disepakati penyesuaian kegiatan 
dengan perubahan pada subyek dan obyek 
pembelajaran, tanpa merubah pemasalahan 
prioritas yang telah diperbaharui. 

Tahap selanjutnya dari pengabdian 
masyarakat ini adalah kegiatan kedua dimana 
akan dilakukan pelatihan pemanfaatan Sistem 
Informasi Geografis sebagai media 
penyampaian informasi geografis yang dapat 
dipergunakan menyampaikan keberadaan 
suatu lokasi yang bermanfaat bagi masyarakat. 
Luaran kegiatan kedua adalah materi 
pembelajaran Pengenalan Sistem Informasi 
Geografis (SIG) yang dipresentasikan secara 
virtual pada pelaksanaan kegiatan pengabdian. 
Konten materi secara daring telah didiskusikan 
dan disetujui oleh Waka Kurikulum SMA Kristen 
Harapan, Ibu Ni Made Dewi Astuti, beserta 
Guru mata pelajaran Geografi dari SMA Kristen 
Harapan. 

Gambar 4 hingga Gambar 7 
merupakan liputan pelaksanaan kegiatan 
pengabdian masyarakat di SMA Kristen 
Harapan, termasuk materi pembahasan dan 
masukkan yang didapatkan dari lembar 
evaluasi dari peserta kegiatan. 

 

 
Gambar 4. Pelaksanaan Kegiatan (a) 

  

  
Gambar 5. Pelaksanaan Kegiatan (b) 

 

 
Gambar 6. Sesi Photo Bersama Peserta 

 
Gambar 7. Penyerahan Sumbangan Buku-

Buku Sistem Informasi Geografis 
 

Gambar 8 merupakan beberapa tampilan dari 
materi pelatihan tentang Sistem Informasi 
Geografis (GIS). 
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Gambar 8. Slide Materi GIS 

 
 

  
 

 
 

 
Gambar 9. Beberapa Masukan dari Lembar 

Evaluasi dan Monitoring 
 

Gambar 9 merupakan beberapa 
tampilan dari lembar evaluasi yang diberikan 
kepada peserta setelah mengikuti kegiatan. 

Tabel 1 dan Tabel 2 memuat 
pertanyaan survei dan lembar peniaian 
kegiatan untuk mendapatkan umpan balik 
sebagai bagian dari Evaluasi dan Monitoring 
kegiatan pengabdian. 
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Tabel 1. Tabel Pernyataan Lembar Evaluasi dan Monitoring. 

No. Pertanyaan Buruk hingga Baik 
Sekali.*) 

1. Seberapa relevankah pelatihan ini bagi mitra di lokasi 
pengabdian? 

1 2 3 4 5 

2. Beri penilaian untuk:         
     

 
Isi pelatihan 1 2 3 4 5  
Bahan pelatihan 1 2 3 4 5  
Narasumber 1 2 3 4 5  
Kegiatan pelatihan 1 2 3 4 5 

3. Apakah tujuan pelatihan jelas? 1 2 3 4 5 

4. Apakah agenda pelatihan jelas? 1 2 3 4 5 

5. Bagaimana kinerja instruktur pelatihan? 1 2 3 4 5 

6. Bagaimana fasilitas pelatihan? 1 2 3 4 5 

7. Apakah seminar mulai dan selesai tepat waktu? 1 2 3 4 5 

8. Apakah peserta merasa puas mengikuti pelatihan? 1 2 3 4 5 

9. Sebutkan dua hal positif yang Bapak/Ibu/Saudara  
temui  selama  pelatihan!                
 

     

10. Sebutkan hal-hal yang perlu ditingkatkan untuk 
pelatihan berikutnya! 

     

 
Hasil penilaian berada di posisi nilai tertinggi, yaitu 5. 
  

Tabel 2. Lembar Penilaian Kegiatan. 

No. Pertanyaan Buruk hingga 
Memuaskan*) 

1. Pelaksanaan Kegiatan      

 Tema Kegiatan 
     

 Ketepatan waktu pelaksana kegiatan. 1 2 3 4 5 

 Sikap pelaksanan tim pelaksana waktu mengadakan 
kegiatan pengabdian. 

1 2 3 4 5 

 Nilai keseluruhan pelaksanaan kegiatan. 1 2 3 4 5 

2. Pembicara      

 Penguasaan materi yang disampaikan oleh tim 
pelaksanaan. 

1 2 3 4 5 

 Cara penyajian materi oleh tim pelaksanaan 
kegiatan. 

1 2 3 4 5 

 Manfaat materi yang dirasakan oleh mitra. 1 2 3 4 5 

 Interaksi tim pelaksana dengan peserta pada saat 
melakukan kegiatan. 

1 2 3 4 5 

 Pengggunaan alat kegiatan oleh tim pelaksana. 1 2 3 4 5 

 Nilai keseluruhan tim pelaksana. 1 2 3 4 5 

 
Hasil penilaian kepuasan mendapatkan nilai 
4.81 dari nilai tertinggi 5. Berdasarkan kedua 
hasil tersebut, dapat dinyatakan bahwa 
kegiatan Pengenalan Sistem Informasi 
Geografis Sebagai Nilai Tambah Pembelajaran 
Geografi di SMA Kristen Harapan berhasil 
dengan baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil  akhir  dari  Pengabdian  
Masyarakat tentang Pengenalan Sistem 
Informasi Geografis (GIS) yang mengambil 
lokasi  di di SMA Kristen Harapan,   adalah   
kesadaran  dan  pemahaman  guru dan siswa 
tentang GIS.  Hal  ini  dibuktikan dengan  umpan  

balik  dari  beberapa  siswa yang  mampu  
menjawab pertanyaan-pertayaan tentang 
materi pengenalan GIS. Masukkan positif juga 
didapatkan dari lembar evaluasi kegiatan yang 
didapatkan setelah kegiatan berakhir, 
diantaranya menyatakan lebih memahami 
materi tentang SIG, mendapatkan materi untuk 
mengajak siswa melakukan praktik, materi 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari, serta keinginan untuk mendapatkan 
pelatihan kembali dengan materi dan waktu 
yang lebih lama, serta melibatkan siswa lebih 
banyak. 

Kegiatan pengabdian dengan 
memberikan pengenalan Sistem Informasi 
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Geografis dianggap mampu memberikan nilai 
tambah pada mata pelajaran Geografi di SMA 
Kristen Harapan, dimana hal ini sejalan dengan 
salah satu misi yang diusung, yaitu 
menyediakan sarana dan prasarana yang 
mengikuti perkembangan IPTEK. 
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